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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian serta perancangan yang telah dilakukan penulis, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa masih sangat banyak masyarakat, terutama 

orangtua yang belum mengetahui informasi mengenai gangguan mata malas yang 

sering terjadi pada masa kanak-kanak yang sangat berbahaya dan jika terlambat 

dideteksi, megakibatkan sang anak menderita gangguan penglihatan lebih lanjut 

dan dapat menyebabkan kebutaan. 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dibuatlah sebuah gerakan kampanye 

sosial mengenai gangguan mata malas yang dapat memberikan informasi serta 

mengedukasi masyarakat mengenai gangguan mata tersebut. JANGKA, jaga 

ruang kerja mata mengajak masyarakat, terutama orangtua yang memiliki anak 

dibawah umur 8 tahun untuk dapat mengetahui dan menyadari pentingnya 

kesehatan penglihatan untuk anak-anak. Dampak terburuk dari gangguan mata 

malas adalah kebutaan, namun penanganan yang cepat tanggap sangatlah 

diperlukan, karena lebih cepat dideteksi, maka gangguan mata malas akan 

semakin memiliki peluang untuk dapat sembuh sebanyak 100%. Akan tetapi, 

orangtua perlu mengteahui bahwa pencegahan jauh lebih baik sebelum terlambat, 

sehingga orangtua dapat melakukan hal-hal yang dapat mencegah anak dari 

gangguan mata malas. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis mendapatkan banyak sekali 

pengalaman baru serta tentunya kendala selama pengerjaan tugas akhir ini terjadi. 

Penulis ingin memberikan saran bagi peneliti selanjutnya agar langkah, penelitian 

dan perancangannya dapat dikembangkan lagi. Penulis juga menyarankan agar 

strategi dalam media dapat dikembangkan dalam berbagai alternatif media kreatif 

lainnya. Dalam tahapan visualisasi, penulis pun berharap agar perancangan 

selanjutnya dapat menggunakan warna yang tepat, sesuai dengan pita kesehatan 

atau awareness ribbon kelak sehingga masyarakat dapat dengan mudah 

mengetahui dan aware mengenai gangguan mata malas ini. 
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